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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share, Numbered
Heads Together, dan Jigsaw terhadap Motivasi Belajar pada Materi Sistem
Pertahanan Tubuh di SMA Negeri 5 Palembang

Abstrak

Motivasi belajar merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran
biologi, khususnya pada materi sistem pertahanan tubuh yang menuntut
keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru berpotensi
membatasi Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan model pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar, yaitu
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), Numbered Heads
Together (NHT), dan Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe TPS, NHT, dan Jigsaw terhadap motivasi belajar
siswa kelas XI di SMA Negeri 5 Palembang. Penelitian menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis quasy experiment dengan desain Pretest-Posttest Non
Equivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri
dari 30 siswa kelas XI.4 dan 30 siswa kelas XI.10. Instrumen penelitian berupa
angket motivasi belajar yang dimodifikasi dari Intrinsic Motivation Inventory (IMI).
Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis
menggunakan SPSS Statistics versi 26. Hasil penelitian menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < o« 0,05 yang berarti terdapat pengaruh nyata model
pembelajaran TPS, NHT, dan Jigsaw terhadap motivasi belajar siswa. Implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif, motivasi belajar, sistem pertahanan
tubuh
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The Effect of Think-Pair-Share, Numbered Heads Together, and Jigsaw
Cooperative Learning Models on Learning Motivation in the Inmune System
Topic at SMA Negeri 5 Palembang

Abstract

Learning motivation is an important factor in the success of biology learning,
particularly in the topic of the immune system, which requires active student
engagement. Teacher-centered learning has the potential to limit students' active
involvement in the learning process. Therefore, learning models that can enhance
learning motivation are needed, namely cooperative learning models of the Think Pair
Share (TPS), Numbered Heads Together (NHT), and Jigsaw types. This study aims to
determine the effect of TPS, NHT, and Jigsaw cooperative learning models on the
learning motivation of eleventh-grade students at SMA Negeri 5 Palembang. This
research employed a quantitative method with a quasi-experimental design using the
Pretest-Posttest Non Equivalent Control Group Design. The sample consisted of 60
students, including 30 students from class X1.4 and 30 students from class X1.10. The
research instrument was a learning motivation questionnaire adapted from the
Intrinsic Motivation Inventory (IMI). Data analysis was conducted using normality,
homogeneity, and hypothesis testing with SPSS Statistics version 26. The results
showed a significance value of 0.000 < a 0.05, indicating that there is a significant
effect of TPS, NHT, and Jigsaw learning models on students’ learning motivation. The
implication of this study indicates that the implementation of cooperative learning
models can serve as an alternative instructional strategy that teachers can use to
enhance students’ learning motivation.

Keywords: cooperative learning model, learning motivation, immune system
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
karakter dan kemampuan siswa. Melalui pendidikan, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga mengalami perkembangan
pribadi yang mendalam, seperti pembentukan sikap, nilai, dan etika
(Kamaruddin et al., 2023). Pendidikan yang baik juga dapat membantu siswa
untuk memahami dunia di sekitar mereka, mengembangkan empati, serta
membangun sikap positif terhadap kehidupan dan tantangan yang sedang
dihadapi.

Di dalam pendidikan ada juga motivasi belajar yang memiliki peran
penting, motivasi belajar memainkan peran kunci dalam kesuksesan
akademik siswa. Ketika siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar,
mereka lebih cenderung untuk berusaha keras, berkomitmen, dan mencapai
tujuan akademik mereka (Fernando et al., 2024). Motivasi ini dapat berasal
dari berbagai sumber, baik eksternal maupun internal, dan sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan orang tua, lingkungan
sekolah yang mendukung, serta penghargaan terhadap pencapaian.

Dalam pembelajaran Biologi, motivasi belajar menjadi aspek yang
sangat penting karena banyak konsep yang bersifat abstrak dan memerlukan
pemahaman konseptual yang kuat. Salah satu materi yang memiliki tingkat
kompleksitas tinggi adalah sistem pertahanan tubuh. Sistem pertahanan
tubuh merupakan salah satu materi penting dalam pembelajaran Biologi di
tingkat SMA. Materi ini membahas mekanisme tubuh dalam melawan
berbagai patogen yang dapat menyebabkan penyakit. Dalam Kurikulum
Merdeka, sistem pertahanan tubuh diajarkan sebagai bagian dari materi
Biologi kelas XI, yang mencakup konsep imunitas bawaan dan imunitas
adaptif, peran sel darah putih, serta gangguan pada sistem kekebalan tubuh
seperti alergi dan autoimunitas. Pembelajaran mengenai sistem pertahanan

tubuh bertujuan agar siswa memahami bagaimana tubuh manusia



melindungi dirinya dari infeksi serta bagaimana faktor-faktor tertentu dapat
memengaruhi efektivitas sistem imun. Selain itu, siswa diharapkan mampu
menghubungkan konsep ini dengan kehidupan sehari-hari, misalnya dalam
konteks vaksinasi, gaya hidup sehat, serta pencegahan penyakit menular.
Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep ini karena sifatnya yang abstrak dan memerlukan
pemahaman mendalam tentang proses biologis yang terjadi di dalam tubuh.

Terdapat beberapa tantangan dalam pengajaran materi sistem
pertahanan tubuh di SMA Negeri 5 Palembang. Salah satu tantangan utama
adalah kompleksitas materi yang membuat siswa sulit memahami
mekanisme imun secara menyeluruh. Konsep seperti perbedaan antara
imunitas bawaan dan adaptif, fungsi limfosit B dan T, serta mekanisme kerja
antibodi sering kali membingungkan siswa, terutama jika hanya diajarkan
secara teoritis tanpa adanya media atau model pembelajaran yang interaktif.
Selain itu, model pembelajaran yang masih didominasi oleh ceramah
menyebabkan siswa kurang terlibat secara aktif dalam proses belajar. Model
pembelajaran yang kurang variatif dapat berdampak pada rendahnya minat
dan motivasi siswa dalam mempelajari materi ini. Tantangan lainnya adalah
perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam kelas yang cukup bervariasi.
Beberapa siswa mampu memahami materi dengan baik, sementara yang lain
mengalami kesulitan dalam menghubungkan teori dengan aplikasi dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif agar seluruh siswa dapat memahami materi dengan baik dan
dapat meningkatkan motivasi mereka.

Berdasarkan kondisi pembelajaran di SMA Negeri 5 Palembang, proses
pembelajaran Biologi pada dasarnya telah berjalan sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. Guru menyampaikan materi secara sistematis dan siswa
mengikuti pembelajaran dengan tertib. Namun, dalam praktiknya masih
terlihat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran belum
merata. Pada saat diskusi kelas berlangsung, hanya beberapa siswa yang
secara konsisten berpartisipasi aktif, sementara sebagian lainnya cenderung

menunggu penjelasan guru atau mengikuti jawaban teman. Banyak siswa



menganggap materi ini sulit dan kurang menarik karena kurangnya
pengalaman langsung dalam mengamati atau mengaplikasikan konsep sistem
imun dalam kehidupan sehari-hari. Kurangnya keterlibatan siswa dalam
diskusi dan eksplorasi konsep lebih lanjut juga menjadi indikasi rendahnya
motivasi belajar mereka. Dalam pembelajaran sistem pertahanan tububh,
siswa seharusnya mampu menganalisis mekanisme pertahanan tubuh,
mengevaluasi berbagai faktor yang mempengaruhi sistem imun, serta
mengajukan solusi terhadap permasalahan kesehatan yang berkaitan dengan
sistem imun. Namun, berdasarkan penelitian Nabilah et al (2023) sebagian
besar siswa masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang bersifat
analitis dan reflektif. Mereka lebih cenderung menghafal konsep daripada
memahami serta menerapkannya dalam konteks yang lebih luas. Analisis ini
menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif dan
berbasis pada model yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai, diharapkan siswa dapat
lebih termotivasi dalam mempelajari sistem pertahanan tubuh dengan lebih
baik.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjawab kebutuhan
tersebut adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran
kooperatif merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan kerja
sama antara siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar
bersama (Hasanah & Himami, 2021). Model ini bertujuan untuk
meningkatkan partisipasi aktif siswa, memperkuat pemahaman konsep, serta
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. Pembelajaran
kooperatif didasarkan pada prinsip bahwa keberhasilan individu terkait erat
dengan keberhasilan kelompoknya, sehingga setiap siswa memiliki tanggung
jawab untuk membantu satu sama lain dalam memahami materi
pembelajaran (Hendra, 2018). Salah satu alasan utama penggunaan model
pembelajaran kooperatif pada penelitian ini adalah efektivitasnya dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Model ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling berbagi ide, mendiskusikan

konsep dan pemecahan masalah. Dalam penelitian ini, terdapat tiga tipe



model pembelajaran kooperatif yang digunakan, yaitu Think-Pair-Share,
Numbered Heads Together, dan Jigsaw. Ketiga model tersebut dipilih karena
sama-sama berbasis pembelajaran kooperatif yang menekankan partisipasi
aktif siswa, namun memiliki karakteristik yang berbeda dalam pola interaksi
dan tanggung jawab belajar. Think-Pair-Share menekankan proses berpikir
individu sebelum diskusi, Numbered Heads Together menuntut tanggung
jawab individu dalam kelompok, sedangkan Jigsaw menekankan
ketergantungan positif antar anggota dalam penguasaan materi. Perbedaan
karakteristik ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis pengaruh
masing-masing model terhadap motivasi belajar dan keterampilan berpikir
kritis siswa. Masing-masing model memiliki karakteristik dan prosedur
pelaksanaan yang berbeda, tetapi semuanya bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran (Daiyah et al., 2024).
Think-Pair-Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif yang dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
Universitas Maryland pada tahun 1981. Model ini terdiri dari tiga tahap
utama: pertama, siswa diberikan pertanyaan atau tugas dan diminta untuk
berpikir sendiri (Think); kedua, mereka berpasangan dan mendiskusikan
jawaban atau solusi mereka (Pair); dan ketiga, pasangan tersebut berbagi
hasil diskusi dengan seluruh kelas (Share). Model ini membantu siswa untuk
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat serta melatih keterampilan
berbicara dan mendengarkan (Febnasari et al, 2019). Numbered Heads
Together (NHT) adalah model pembelajaran kooperatif yang menekankan
kerja sama dalam kelompok kecil. Setiap anggota kelompok diberikan nomor,
lalu guru mengajukan pertanyaan dan siswa mendiskusikan jawabannya
bersama sebelum guru secara acak memanggil salah satu nomor untuk
menjawab (Refai, 2022). Model ini memastikan bahwa semua siswa terlibat
dalam pembelajaran dan meningkatkan tanggung jawab individu dalam
memahami materi. Jigsaw, yang diperkenalkan oleh Aronson di tahun 1978,
merupakan model pembelajaran kooperatif di mana siswa dibagi menjadi
kelompok-kelompok kecil dan masing-masing anggota kelompok

bertanggung jawab untuk mempelajari serta mengajarkan bagian tertentu



dari materi kepada teman-temannya. Setelah mempelajari bagian masing-
masing dalam kelompok ahli, mereka kembali ke kelompok asal untuk
berbagi pengetahuan. Model ini mengajarkan tanggung jawab individu dan
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam (Asda, 2022).

Model pembelajaran kooperatif ditetapkan sebagai fokus pada
penelitian ini karena terletak pada kemampuannya dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif dan mendorong keterlibatan aktif siswa.
Dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional yang cenderung
berpusat pada guru, pembelajaran kooperatif memberikan ruang bagi siswa
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan modern yang menekankan pada pengembangan
keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan pemecahan masalah, dan
kolaborasi (Lubis et al., 2023).

Setiap tipe model pembelajaran kooperatif memiliki keunggulannya
masing-masing dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Misalnya model
TPS, memungkinkan siswa untuk terlebih dahulu berpikir secara individu
sebelum berbagi pendapat dengan pasangan dan kelompok. Proses ini
membantu siswa dalam mengorganisir pemikirannya, meningkatkan rasa
percaya diri, dan melatih keterampilan berbicara di depan umum. Menurut
Marsela et al (2024), model ini efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif
siswa serta mendorong keterlibatan mereka dalam diskusi kelas. Numbered
Heads Together (NHT) memiliki keunggulan dalam memastikan bahwa setiap
siswa terlibat secara merata dalam diskusi kelompok. Dengan menggunakan
sistem penomoran, setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang
sama untuk berkontribusi dalam diskusi, sehingga mengurangi kemungkinan
siswa tertentu mendominasi pembelajaran. Selain itu, model ini
meningkatkan rasa tanggung jawab individu terhadap pembelajaran
kelompok, karena setiap anggota harus memahami materi yang didiskusikan.
Studi yang dilakukan oleh Wiratman & Putri (2023) menunjukkan bahwa
NHT efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual siswa. Di sisi lain
model Jigsaw menekankan pada pembagian tanggung jawab dalam

pembelajaran. Dengan menjadi "ahli" dalam suatu bagian materi, siswa



dituntut untuk benar-benar memahami dan mampu menjelaskan materi
tersebut kepada anggota kelompok Ilainnya. Model ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep secara mendalam, tetapi juga melatih
keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Menurut penelitian (Rahaju
et al, 2023), model Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan berbagai keunggulan yang dimiliki oleh Think-Pair-
Share, Numbered Heads Together, dan Jigsaw, maka model pembelajaran
kooperatif menjadi pilihan yang tepat dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
dari model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share, Numbered Heads
Together, dan Jigsaw terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
di SMA Negeri 5 Palembang sebagai respon terhadap kebutuhan akan model
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. SMA Negeri 5 Palembang merupakan sekolah yang terus
berupaya meningkatkan kualitas pendidikan melalui inovasi dalam strategi
pembelajaran. Namun, tantangan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
masih menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian. Dengan meneliti
efektivitas model pembelajaran kooperatif di lingkungan sekolah ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam
perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendidik dan pengambil kebijakan
pendidikan dalam merancang pendekatan pembelajaran yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Melalui penelitian ini, diharapkan bahwa
model pembelajaran kooperatif dapat semakin diterapkan secara luas dan
memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan di SMA Negeri 5
Palembang.

Penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif telah
banyak dilakukan dalam berbagai konteks pembelajaran. Studi yang
dilakukan oleh Lubis (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan

metode pembelajaran konvensional. Hal ini disebabkan oleh interaksi aktif



yang terjadi dalam kelompok kecil, yang memungkinkan siswa untuk

berdiskusi, bertukar ide, serta membantu satu sama lain dalam memahami

materi. Ada beberapa penelitian lain yang mengkaji efektivitas berbagai tipe
pembelajaran kooperatif, termasuk Think-Pair-Share, Numbered Heads

Together, dan Jigsaw. Hasil penelitian nya juga menunjukkan bahwa ketiga

model ini mampu meningkatkan Kketerlibatan siswa dalam proses

pembelajaran mereka. Dengan adanya berbagai penelitian terdahulu yang
mendukung efektivitas model pembelajaran kooperatif, penelitian ini
bertujuan untuk memperkuat temuan-temuan tersebut dengan fokus pada
pengaruh tiga tipe model pembelajaran kooperatif terhadap motivasi belajar

di SMA Negeri 5 Palembang.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih
efektif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi
bagi pendidik dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi
memberikan wawasan baru dalam dunia pendidikan mengenai bagaimana
model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
di sekolah, khususnya di SMA Negeri 5 Palembang.

B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Mengetahui apakah model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share,
Numbered Heads Together, dan Jigsaw berpengaruh terhadap motivasi
belajar, pada materi sistem pertahanan tubuh.

2. Fokus utama adalah pada motivasi intrinsik siswa karena faktor ini
dianggap sebagai pendorong utama dalam proses belajar yang lebih
bermakna dan berkelanjutan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share terhadap

motivasi belajar pada materi sistem pertahanan tubuh?



2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
terhadap motivasi belajar pada materi sistem pertahanan tubuh?

3. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap motivasi
belajar pada materi sistem pertahanan tubuh?

D. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Think-Pair-Share terhadap
motivasi belajar pada materi sistem pertahanan tububh.

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together
terhadap motivasi belajar pada materi sistem pertahanan tububh.

3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Jigsaw terhadap motivasi
belajar pada materi sistem pertahanan tubuh.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disusun maka penelitian ini

bertujuan untuk: Adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe

Think-Pair-Share, Numbered Heads Together, dan Jigsaw terhadap minat

belajar pada materi sistem pertahanan tububh.

Manfaat yang didapat dari penelitian antara lain:

1. Manfaat Teoritis

Memperkaya literatur akademik mengenai efektivitas model

pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Think-Pair-Share, Numbered Heads

Together, dan Jigsaw, dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian ini

dapat memberikan kontribusi penting dalam memahami bagaimana berbagai

tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan secara efektif dalam

konteks pendidikan Indonesia, khususnya pada materi sistem pertahanan

tubuh di SMA Negeri 5 Palembang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa, dapat mengalami peningkatan motivasi belajar melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share, Numbered
Heads Together, dan Jigsaw. Dengan model ini, siswa dapat lebih aktif dalam
diskusi kelompok, lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam proses

pembelajaran, dan mampu mengembangkan kemampuan analisis serta



evaluasi yang lebih baik, khususnya dalam memahami materi sistem
pertahanan tubuh. Hal ini akan mendukung mereka untuk menjadi

pembelajar yang lebih mandiri dalam berbagai situasi belajar.

. Bagi Peneliti, memperoleh wawasan yang mendalam terkait efektivitas

model pembelajaran kooperatif Think-Pair-Share, Numbered Heads
Together, dan Jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Penelitian
ini dapat membantu peneliti mengidentifikasi faktor-faktor terhadap
keberhasilan implementasi model pembelajaran kooperatif, serta
mengembangkan rekomendasi praktis untuk penerapan model-model

pembelajaran tersebut di berbagai konteks pendidikan.

F. Hipotesis Penelitian
Pada penelitian ini terdapat Hipotesis yaitu:

1.

Ho: Model kooperatif Think-Pair-Share, tidak berpengaruh nyata
dalam motivasi belajar di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang.

Ha: Model kooperatif Think-Pair-Share, berpengaruh nyata dalam
motivasi belajar di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang.

Ho: Model kooperatif Numbered Heads Together, tidak berpengaruh
nyata dalam motivasi belajar di kelas XI SMA Negeri 5
Palembang.

Ha: Model kooperatif Numbered Heads Together, berpengaruh nyata
dalam motivasi belajar di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang.

Ho: Model kooperatif Jigsaw, tidak berpengaruh nyata dalam motivasi
belajar di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang.

Ha: Model kooperatif Jigsaw, berpengaruh nyata dalam motivasi

belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 5 Palembang.

G. Variabel Penelitian

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel

terikat:

1. Variabel Bebasnya yaitu, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-

Share (X1), Numbered Heads Together (X2), dan Jigsaw (X3).

2. Variabel Terikatnya yaitu, motivasi belajar (Y1) pada materi sistem

pertahanan tubuh.
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H. Definisi Istilah
Ada beberapa istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Model Pembelajaran Think-Pair-Share, siswa diminta untuk berpikir
secara individual tentang suatu pertanyaan atau masalah yang diberikan
oleh guru. Setelah waktu berpikir, siswa berpasangan dengan teman
sekelasnya untuk mendiskusikan pemikiran atau jawaban mereka, yang
memungkinkan mereka untuk saling bertukar ide dan memperdalam
pemahaman. Tahapan terakhir adalah berbagi, di mana beberapa
pasangan dipilih untuk membagikan hasil diskusi mereka kepada seluruh
kelas.

2. Numbered Heads Together, dalam model ini, siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil, dan setiap anggota kelompok diberi nomor. Setelah guru
menyampaikan pertanyaan atau tugas, siswa di dalam kelompok
berdiskusi dan bekerja sama untuk menemukan jawaban atau solusi.
Setelah waktu diskusi selesai, guru akan memanggil nomor tertentu, dan
siswa yang memiliki nomor tersebut dari setiap kelompok harus
menjawab pertanyaan di depan kelas.

3. Jigsaw, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dan setiap kelompok
bertanggung jawab untuk mempelajari bagian tertentu dari topik yang
lebih besar. Setelah memahami materi mereka, siswa kemudian bergabung
dengan kelompok baru yang terdiri dari perwakilan dari setiap kelompok
sebelumnya, di mana mereka saling mengajarkan bagian yang telah
mereka pelajari.

4. Motivasi Belajar, merupakan daya penggerak di dalam diri siswa yang
memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat

tercapai.
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